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PRAKATA
Salam BIPA!

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkah,
rahmat dan hidayah-Nya sehingga Prosiding Seminar Kepakaran BIPA 1 (SEMAR
BIPA 1) ini dapat diterbitkan.

SEMAR BIPA | merupakan seminar nasional tentang Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing (BIPA) yang mencakup pengajaran, budaya, serta perkembanganya.
Kegiatan ini kali pertama diselenggarakan oleh Afiliasi Pengajar dan Pegiat Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing (APPBIPA) Jawa Tengah bekerja sama dengan
Universitas Negeri Semarang dan Balai Bahasa Jawa Tengah. Kegiatan seminar ini
berlangsung selama satu hari, yaitu Sabtu 15 Oktober 2016 di Laboratorium Budaya dan
Pusat Eduwisata, Kampung Budaya Universitas Negeri Semarang.

Kegiatan SEMAR BIPA 1 merupakan realisasi dari salah satu program kerja
APPBIPA Jawa Tengah tahun 2016 yang terkait dengan peningkatan mutu
penyelenggaraan pengajaran BIPA. Melalui seminar ini, informasi tentang BIPA baik
yang mencakup pengajaran, kebudayaan, serta perkembangannya akan didapat dari para
pakar, peneliti, dan praktisi ke-BIPA-an yang nantinya dapat dibagikan kepada seluruh
pengajar dan penggiat BIPA.

SEMAR BIPA 1 diseleggarakan dengan tujuan meningkatkan peran lembaga-
lembaga penyelenggara pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) yang
tergabung dalam Afiliasi Pengajar dan Penggiat BIPA. Melalui seminar ini diharapkan
akan (erjalin silaturahmi keilmuan yang mampu menumbuhkan kinerja positif bagi
penyelenggaraan pembelajar BIPA di seluruh Indonesia. SEMAR BIPA 1 mendorong
Pengajaran BIPA dapat Iebih berperan aktif sebagai penunjang keberhasilan diplomasi
budaya Indonesia di dunia internasional serta dalam menghadapi perkembangan MEA
maupun cra globalisasi.

Untuk itu kiranya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada pembicara kunci, pembicara tamu, pemakalah, peserta, dan panitia,
serta pihak-pihak lainnya yang telah turut serta menyumbangkan pikiran, gagasan,
tenaga, materi, serta waktu dan kesempatan yang luar biasa, hingga prosiding ini hadir
di hadapan pembaca dengan baik.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada APPBIPA Jawa Tengah,
Universitas Negeri Semarang, dan Balai Bahasa Jawa Tengah atas terlaksananya
b
kegiatan SEMAR BIPA [ ini. Segala kekurangan dan kekhilafan atas penyusunan
prosiding dan penyelenggaraan seminar, kami mohon maaf yang sedalam-dalamnya.

Semarang, 15 Oktober 2016
Hormat kami

Panitia

i
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KESANTUNAN BERBAHASA
DALAM PEMBELAJARAN BIPA BERBASIS WHOLE LANGUAGE

Sabarti Akhadiah, Nini Ibrahim

Pendidikan Bahasa Indonesia, Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA Jakarta
sabartiakhadiah@yahoo.com, niniibrahim13@yahoo.com

ABSTAK

Bahasa dan budaya seperti dua
tidak dapat
tertentu

sisi  mata uang yang
Belajar
berarti belajar budaya dan aspek budaya
yang oleh

tutur. dalam

dipisahkan. bahasa

digunakan
Jadi,
merencanakan  program pembelajaran

dari  bahasa

masyarakat

bahasa sebagai bahasa Indonesia untuk
Pembelajar Asing (BIPA), kita harus
menghitung aspek budaya dari bahasa

Indonesia di  berbagai domain dari

penggunaan bahasa. Salah satu aspek

penting dari  budaya dalam bahasa

adalah perilaku sopan dalam

penggunaan bahasa. Namun, seperti

Indonesia adalah negara multi-etnis,
multi-agama, multi-budaya, dan multi-
bahasa, ada berbagai aturan kesopanan
di

yang

membangkitkan

diterapkan masyarakat  pidato

Indonesia berbeda.  Kondisi

budaya ini masalah

dalam belajar untuk berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia secara efektif.
Dalam hal ini, pendekatan keseluruhan
bahasa dapat menjadi salah satu dari

beberapa solusi yang kita miliki.

Kata Kunci: Kesopanan di  Bahasa,
seluruh  bahasa,, kesantunan dalam

Program BIPA berbasis WL

e |

Il

1. Pendahuluan

Program BIPA telah diselenggarakan
selama beberapa dasawarsa melalui
berbagai lembaga pemerintah maupun
di

militer, di dalam, dan di luar negeri.

swasta, kalangan sipil maupun
Sementara itu, telah banyak bahan ajar
dan metode atau teknik pembelajaran
yang dikembangkan dan diterapkan.
Dengan demikian, bahan ajar maupun
BIPA

beragam sesuai dengan kebutuhan dan
yang

proses pembelajaran menjadi

ingin dicapai  melalui
yang

Keberagaman itu merupakan kekayaan

tujuan
program diselenggarakan.
tersendiri yang patut diapresiasi.

Tulisan ini pun berpotensi menambah
keberagaman tersebut di atas. Tanpa
terhadap

mengurangi  penghargaan

bahan-bahan  ajar  serta  proses
pembelajaran yang telah diterapkan oleh
berbagai lembaga di berbagai tempat,
melalui tulisan ini kami mengemukakan
gagasan terkait dengan aspek bahan ajar
dan pendekatan pembelajaran. Gagasan
itu tidak lepas dari tujuan program
BIPA

kemampuan

untuk mengembangkan

memahami dan
menggunakan bahasa Indonesia sebagal
efektif.

berkomunikasi

komunikasi
Keterampilan

sdarana sccara

mencakupi subketerampilan menyimak,




berbicara, membaca, dan menulis.
Keefektifan komunikasi akan tercapai,
bila dalam berkomunikasi terpenuhi
kaidah-kaidah yang menyangkut
dimensi linguistik, sosiolinguistik, dan
pragmatik. Dalam proses pemerolehan
bahasa kaidah-kaidah itu

diserap atau dipungut secara alamiah

pertama

melalui  pergaulan dengan anggota
masyarakat tempat sescorang
dibesarkan.  Tetapi, melalui  proses

pembelajaran bahasa ke dua atau bahasa
asing kaidah-kaidah itu perlu dirancang,
disusun, dan dilatihkan sebagai bahan
ajar untuk dipahami dan digunakan

melalui  proses pembelajaran  yang
diterapkan.  Salah satu aspek yang
memengaruhi - keefektifan  komunikasi

adalah kesantunan berbahasa yang pada
dasarnya merupakan unsur budaya yang
melekat pada bahasa. Dalam praktik
komunikasi dalam berbagai bidang, ada
kalanya  terjadi  kegagalan  atau
kesenjangan akibat tidak terpenuhinya
satu di antara kaidah

salah ketiga

khususnya  berkaitan

yang

komunikasi,

dengan kesantunan telah
diutarakan.

2. Metodologi

Tulisan yang disusun untuk melontarkan
gagasan ini merupakan pengembangan
terhadap kajian pustaka yang dilakukan
(2013:220)

menjelaskan bahwa studi ini dilakukan

penulis. Moleong
dalam metode apapun yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha
karakteristik
dilakukan secara objektif dan sistematis

menemukan pesan, dan
melalui kajian pustaka.

3. Pembahasan

Pada wuraian berikut akan dipaparkan

risalah tentang kesantunan berbahasa,

pembelajaran Whole Language
(selanjutnya disingkat menjadi WL),
dan  kesantunan berbahasa dalam
kemasan WL yang merupakan hasil
kajian yang telah dilakukan.
2.1 Kesantunan Berbahasa
Kesantunan berbahasa atau yang sering
disebut santun berbahasa, merupakan
perangkat aturan dalam pemakaian
bahasa terkait dengan pemilihan kata
atau frasa dan ungkapan yang perlu dan
layak digunakan agar komunikasi dapat
berlangsung efektif. Dari sudut pandang
budaya secara keseluruhan, kesantunan
berbahasa merupakan aspek kesantunan
sosial menurut kesepakatan masyarakat
tentang ihwal keberterimaan perilaku
sosial yang ditunjukkan individu dalam
masyarakat itu. Kesantunan perilaku
sosial yang diwujudkan dengan kata,
frasa, atau ungkapan berbentuk bahasa
disebut
Pelanggaran

berkomunikasi
berbahasa.
terhadap aturan kesantunan berbahasa

dalam
kesantunan

dalam komunikasi bisa mengakibatkan
tidak tercapainya tujuan atau terjadinya
kesenjangan komunikasi.

Dalam  kajian  bahasa  kesantunan
berbahasa  merupakan aspek yang
dibahas baik melalui sosiolinguistik

maupun pragmatik. Setakat ini dikenal
banyak pakar yang mengemukakan teori
Lakoff  di
mengemukakan 3
yang discbutnya
sebagai kaidah formalitas (formality),

berbahasa.
(1973)
kesantunan

kesantunan
antaranya
kaidah

ketidaktegasan (hesitancy), dan
persamaan atau kesekawanan
(equality/cameraderie). Brown dan
[Levinson (1978) mengaitkan

kesantunan dengan wajah atau muka
teman tutur yang harus dijaga. Mereka




membedakan dua sisi muka sebagai
muka positif dan muka ncgatif yang
dalam  praktik  komunikasi  sering
terganggu oleh tuturan yang disebut
tindakan

threatening acts/FTA).

sebagai muka
(face Untuk
menjaga kenyaman kedua sisi muka,
kaidah
sebagai

mengancam

mereka membedakan
kesantunan

kesantunan

pula
yang  berlaku
positif dan  kesantuna
negatif.

Dalam tulisan ini makna kesantunan
bahasa lebih ditekankan sebagai anak
kandung budaya yang melekat pada
bahasa  yang suatu

masyarakat.

digunakan
Dengan demikian,
kesantunan  berbahasa tidak terlepas
dari berbagai faktor yang memengaruhi
kehidupan sosial budaya masyarakat
pemakai bahasa itu, seperti lingkungan
alam/geografis, pengalaman  sejarah,
agama/kepercayaan yang dianut, scrta
adat-istiadat yang berlaku.
Pengertian  di atas tidak
hakikat

wahana

lepas dari

bahasa scbagai sarana dan

dan implikasi
Antara

masyarakat

kemanusiaan
kemanusiaan  itu. manusia

sebagai individu, dan

bahasa terdapat hubungan
ketergantungan yang crat, yang oleh
Mukalel (2003)

trikotomi. Semua temuan berupa benda

discbut  hubungan

maupun  gagasan, aturan,  kaidah,
hukum, kebiasaan serta adat-istiadat dan
sebagainya yang diciptakan manusia
dalam suatu mayarakat dinyatakan
dalam bahasa. Ciptaan itu disimpan
sebagai khazanah budaya masyarakat
yang keluarga

diturunkan

melalui  pendidikan
dari satu generasi ke
selanjutnya. Ke dalam

tersimpan

generasi

kdazanah tersebut pula

313

kaidah atau bahkan prinsip dan hukum
yang berfungsi sebagai alat kontrol atau
kendali  perilaku dalam
masyarakat. Gunanya untuk
memungkinkan terlaksanaya kerjasama
dalam kehidupan bersama, menjaga
kerukunan, keseimbangan, serta sikap

individu
alah

saling menghargai dan menghormati
antara sesama anggota masyarakat.

Masyarakat tradisional seperti di Jawa
pada masa lalu, memercayai perilaku
santun dan saling menghormati antara
anggota masyarakat harus dijaga untuk
kerukunan dan
keseimbangan kehidupan dalam
masyarakat di muka bumi. Kegaduhan

menciptakan

akibat pelanggaran dalam berperilaku di
kalangan manusia akan berpengaruh
terhadap keseimbangan  dunia atas.
Kesantunan berbahasa antara anggota
masyarakat sesuai dengan umur dan

kedudukan masing-masing merupakan

salah  satu alat untuk menjaga
keseimbangan tersebut (Suseno,
Geertz).

Demikian pula halnya dalam

masyarakat kini. Masyarakat Melayu di
Malaysia dan mayarakat di sebagian
wilayah Indonesa, karena keterkaitan
pengalaman sejarahnya, di masa lalu
memiliki  banyak kemiripan dalam
aturan kesantunan berbahasa. Namun,
perbedaan tata negara keduanya di masa
kemerdekaan menimbulkan perbedaan
yang cukup besar dalam tata kesantunan
berbahasa kedua negara yang sama-
sama berakar Melayu itu. Budaya yang

berkembang di Malaysia sebagai negara

yang berbentuk sejarah  kerajaan,
berbeda  dengan  budaya  yang
berkembang di  Indonesia  sebagai

Negara berbentuk republik. Perbedaan




tersebut tampak jelas pada kaidah

kesantunan berbahasa terkait dengan

kata-kata sapaan dan penyebutan gelar

resmi.

Di satu wilayah pun perlu diperhatikan
kaidah  kesantunan  di  berbagai
kelompok  atau masyarakat.
Sebagai contoh kita simak ungkapan

latar
dan yang digunakan
berbagai
komunikasi,

salam sapaan

dalam situasi,
maupun berbagai
seperti  di
tinggi,
lembaga keagamaan misalnya pesantren

kelompok  masyarakat,

kalangan  politik, perguruan
atau pasturan, dan sebagainya. Tingkat
keresmian situasi pemakaian, kebiasaan
atau konvensi yang berlaku di berbagai
kelompok masyarakat seperti di atas,
kesantunan  berbahasa
Bahkan, di

tinggi  di

memengaruhi
yang berlaku.
perguruan

berbagai
Indonesia, ada
keragaman mengenai  penyapaan dan
penyebutan  gelar,  misalnya dalam
sidang ujian doktor.

terikat

pada fungsi tuturan yang secara garis

Kesantunan  berbahasa  selalu

besar meliputi fungsi tuturan sebagai

sarana untuk
menyatakan/memberitakan  (informasi,
persetujuan,  perjanjian,  penjelasan,

keputusan/pemutusan, maksud, tujuan,

perasaan  duka cita, bela-sungkawa,
ucapan  selamat, dan sebagainya),
menanyakan (meminta

keterangan/penjelasan tentang  sesuatu

yang
pengakuan

belum  diketahui, meminta

atau  ketegasan,  dan

sebagainya), dan fungsi mememerintah

(menyuruh, meminta tolong,

menganjurkan, menyarankan, melarang,
mencegah, mengendalikan, dan lain-

lain).  Perlu diingat pula bahwa

jalur
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kesantunan berbahasa juga diatur
berdasarkan kedudukan penutur dan
teman tutur, ternasuk dengan Tuhan,
misalnya dalam laku berdoa dan
mendoakan (Chaer, 2010).
2.2 Whole Language
Pada dasarnya, Whole Language (WL)
merupakan pandangan dan keyakinan
tentang hakikat bahasa dan bagaimana
bahasa itu dipelajari oleh anak manusia
dalam  masyarakat. Pandangan itu
menckankan hal-hal berikut:

(1) Keutuhan bahasa sebagai suatu
entitas.

(2) Interaksi dan kesaling terhubungan
(interconnection) antara berbahasa
lisan dan tulis.

(3) Pentingnya perkembangan bahasa
bahasa  tulis  secara  alamiah

sebagaimana perkembangan bahasa
lisan (Brown, 2007) Dewasa ini
WL pada

pembelajaran dengan

penamaan mengacu
bahasa
karakteristik sebagai berikut:
(1) Kooperatif
(2) Partisipatoris
(3) Berpusat pada siswa
(4) Fokus pada masyarakat belajar
(5) Fokus pada karakteristik
bahasa dalam fungsinya
sebagai sarana personal
maupun sosial
(6) Berpusat pada makna bahasa.
Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran WL perlu didukung
dengan berbagai genre karya sastra
dan bahan bacaan yang bermutu
tinggi. yang digunakan
dalam proses pembelajaran adalah

Bahasa

bahasa yang otentik (digunakan
dalam  bidang  kehidupan yang




sebenarnya), relevan dengan
kebutuhan pelajar dan masyarakat,
bermakna bagi pelajar, wajar, dan
fungsional. Penyelenggara program
BIPA perlu memilih

atau genre tulisan lain
dalam
tinggi
perkembangan

karya sastra
yang ada
dan  bermutu
dengan

masyarakat
sesuai tahap
Hal

terkait dengan penekanan WL pada

pelajar. ini

keberaksaraan. Dalam hal ini

pandangan WL meyakini bahwa
baik perkembangan bahasa maupun

keberaksaraan akan memberdayakan

pelajar (Goodman, Weaver,
Routman, Combourn, Miller &
[Hubbard)

dan  kelompok
WL
luas

Di berbagar negara

masyarakat dewasa ini, istilah

ditafsirkan dan dimaknai secara

dan beragam. Dengan demikian, banyak
sckali teknik dan model pembelajaran

yang dikembangkan sesuai  dengan
lingkup dan tujuan pembelajaran bahasa
yang ingin dicapai.  Hal ini tidak

menjadi masalah karena pandangan WL
tentang bahasa dan bagaimana belajar
bahasa sangat luwes schingga mudah

dikemas  dalam  berbagai  model

pembelajaran.  Namun, betapa pun

beragamnya model-model itu, ciri

pembelajaran itu ialah
baik

antarbidang studi; namun, dalam hal ini

utama

keterpaduan, inter- maupun

perlu diingat bahwa pemaduan
antarbidang studi hanya bisa dilakukan
jika keterpaduan interbidang studi telah

mapan.

Keterpaduan antara Aspek
Keterampilan Bahasa

o

(9]

Keterpaduan antara Beberapa
Bidang Studi

2.3 Kesantunan Berbahasa dalam
Kemasan Pembelajaran WL

Terkait dengan kaidah kesantunan
berbahasa yang berbeda-beda dalam
berbagai ranah bahasa,
daerah, dan kelompok masyarakat dapat
jika
mengalami kesulitan dalam

pemakaian

dipahami penutur asing di
Indonesia
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
terutama dalam lingkungan khusus.

Melalui program BIPA, khusus terkait
dengan bahan ajarnya permasalahan
tersebut perlu diatasi.  Yang menjadi

permasalahan ialah bagaimana

menyisipkan  aspek-aspek  tersebut
dalam bahan dan proses pembalajaran.
Dalam halini, WL yang menckankan
bahasa otentik,

pembajaran secara

relevan,  relistis  sccara  terpadu,
memberikan peluang untuk mengurangi
kesulitan yang dihadapi terkait dengan
keragaman  aspek  budaya  berupa
kesantunan berbahasa yang beragam
Melalui BIPA
berbasis WL, pelajar belajar memakai
konteks
pemakaian dengan menggunakan materi

Misalnya,

pula. pembelajaran

bahasa  dalam  berbagai

mengenai  tema  tertentu.
mengenai pertanian di daerah tertentu.
Subtema: usaha perkebunan tanaman

()

meupakan bahan obat,

banyak
(2)

tanaman obat perlu dilestarikan. Proses:

bahan obat. Gagasan:

tanaman

I. diskusi prabaca. 2. Membaca untuk

memahami isi artikel tentang usaha
suatu  pesantren di  daerah dalam

mengembangkan tanaman obat., lalu
menulis artikel. 2a.

memahami  isi bacaan

ringkasan
Pascabaca:




melalui diskusi atau tanya-jawab; dalam kelompok. 5. Diskusi dan saling

kelompok menanggapi dengan pengajar sebagai
menurunkan/mengembangkan kosakata nara sumber. 6. Setiap pelajar berlatih
tentang tanaman obat dan mencatat bahasan tetang kegiatan dan
pelestariannya. 3. Secara individual, hasil belajar hari itu dalam tulisan
membaca  contoh surat di kalangan ringkas. Salah satu catatan yang terpilih
Pesantren. Dalam kelompok membaca, dibacakan di depan kelas.

menganalisis format, komponen, salam Berbagai wacana tulis maupun lisan
pembuka, kata ganti, kata sapaan, yang mengandung kata-kata, frasa, serta
ungkapan kesantunan, kata penutup ungkapan  kesantunan (kata ganti,
surat, dan salam penutup surat yang ada sapaan, sebutan/gelar di  kalangan
di pesantren. Lalu, 3a. Berlatih menulis masyarakat petani daerah tertentu itu,
surat lamaran kerja sebagai analis kimia merupakan sebagian dari bahan ajar
tanaman obat di laboratorium obat kesantunan berbahasa dalam ranah
herbal di satu pesantren berdasarkan pemakaian bahasa tertentu yang dapat
iklan lowongan kerja di koran dengan dipakai untuk latihan pemahaman dan
menggunakan format, salam, kata ganti, pemakaian bahasa lisan maupun tulisan.
kata sapaan, dan ungkapan kesantunan Proses pembelajaran tersebut tertuang
yang lazim digunakan di masyarakat pada bagan berikut.

pesantren. 4. Menyajikan hasil kerja

Pertania

Tanaman Obat di PS

e Banyak tumbuhan
bahan obat.

e Tanaman bahan

obat perlu di

lestarikan
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Skenario Pengembangan Aspek
Kesantunan Bahasa dalam
Pembelajaran BIPA Berbasis Whole
Language

4. Kesimpulan

Kesantunan  berbahasa  merupakan

perangkat aturan dalam pemakaian
bahasa terkait dengan pemilihan kata
atau frasa dan ungkapan yang perlu dan
layak digunakan agar komunikasi dapat
berlangsung efektif.

Kaidah kesantunan berbahasa berbeda-
beda dalam berbagai ranah pemakaian
dan  kelompok

bahasa,  daerah,

masyarakat dapat dipahami jika penutur

asing di Indonesia mengalami kesulitan

dalam berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia terutama dalam lingkungan
khusus.

Whole

didukung dengan berbagai genre karya

Pembelajaran Language(WL)
sastra dan bahan bacaan yang bermutu
tinggi.
proses pembelajaran adalah bahasa yang
otentik
kehidupan yang sebenarnya), relevan

Bahasa yang digunakan dalam

(digunakan  dalam  bidang

dengan  kebutuhan  pelajar  dan

masyarakat, bermakna bagi pelajar,

wajar, dan fungsional.
Melalui program BIPA, khusus terkait
ajarnya permasalahan

dengan bahan

tersebut perlu diatasi.  Dalam hal ini,
WL vyang
bahasa secara otentik, relevan, relistis

menckankan  pembajaran

secara terpadu, memberikan peluang

untuk  mengurangi  kesulitan — yang
dihadapi terkait dengan keragaman
aspek  budaya berupa  kesantunan

berbahasa yang beragam pula. Meclalui
BIPA  berbasis WL,

pelajar belajar memakai bahasa dalam

pembelajaran

317

berbagai konteks pemakaian dengan
menggunakan materi mengenai  tema

tertentu.
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